BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI TANAH
KAVLING DENGAN SYARAT WAKAF DI KELURAHAN LEDOK
KULON KECAMATAN BOJONEGORO KABUPATEN
BOJONEGORO

A. Analisis Tethadap Mekanisme Jual Beli Tanah Kavling Dengan Syarat Wakaf

Dalam kehidupan bermuamalah, Islam telah memberikan kebijakan
perckonomian yang jelas mengingal kcbutuhan manusia sctiap hari scmakin
meningkat, seiring perkembangan zaman kebut uhan itu semakin kompleks. Akan
tetapi keperluan hidup itu bermacam-macam coraknya dan hubunganpun
berbagai rupa. Namun yang jadi sendi tempat berdiri dan sumbu tempat berputar
ialah jual beli.' Petani memerlukan jual beli, pekerja-pekerjapun melakukan jual
beli. Pegawai Kantor, guru sckotah dan haki, mercka scmuanya menjuat dan
membeli. Mercka memberikan tenaga dan mencrima uang jasa.

Orang-orang yang ikhlas dalam melaksanakan tugasnya dan bekerja
menurut semestinya akan diridoi Altah SWT, maka seturuh yang diterimanya
scbagat imbalan jerih payahnya dipenuhi karunia dan berkat, berguna untuk dirt
dan keluarganya, masyarakat menghargainya, scbaliknya terhadap orang-orang

yang bekerja curang dan tidak berbuat semestinya.” Maka pribadinya akan

! Syeikh Mabmud Shaltut, Akidat dan Syariah Islam tetj. Fachrudin HS, b. 274
Jbid
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diketahui dan kecurangannya terbuka, dan masyarakat mengenalnya sebagai
manusia curang dan penipu.

Manusia mengejar kcbutuhan itu dengan maksud untuk dimiliki demi
kebutuhan sckarang dan masa depan. Salah satu bentuk investasi bagi masa
depan adalah kebutuhan akan kepemilikan tanah. Sescorang membeli tanah
untuk dimiliki, namun tidak demikian halnya dengan pembelian tanah kavling di
Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro. Karena
jual beli tanah kavling tersbeut tidak untuk dimiliki sccara pribadi tetapi untuk
diwakafkan guna pembangunan masjid "Mujahidin”.

Setiap orang yang berkenan membeli tanah kavling tersebut tclah
menycpakati bahwa perjanjian jual beli tanah kavling dengan syarat tanah
kavling terschut diwakafkan. Schingga orang yang membeli tanah kavling
terscbut hanya untuk mendapat pahal dan keridaan Allah, karena tanah tcrscbut
tidak untuk dimiliki scndiri, tanah itu untuk diwakafkan. Adapun mckanisme
jual beli tanah kavling adalah:

1. Permohonan pembelian tanah
Dalam melakukan proses penjualan tanah kavling tersebut, tidak ada
unsur paksaan dari pembeli, karcna penjual (PRM) dalam menawarkan tenah
kavling sccara baik dan sopan yaitu penjual (PRM) datang ke rumah pembeli

dan hanya scbatas menawarkan tanah yang ingin dijualnya. Jika pembeli
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menerima maka transaksi dilanjutkan tetapi apabila pembeli tidak menerima
maka penjualan ini tidak ditanjutkan.

Mayoritas ahli figih memberlakukan syarat pelaku akad harus bebas
menentukan pilihan dalam mclakukan akad jual beli suatu barang. Jika ada
unsur pemaksaan dalam akad jual beli tersebut, maka jual beli tersebut tidak
sah hukumnya.3 Altah berfirman:

Artinya: "......kecuali dengan jalan pcm;agaan yang berlaku dengan kerelaan
diantara kamil". (QS. An-Nisa*: 29)°

Rasululiah bersabda:

Artinya: “Sesungguhnya jual beli itu berdasarkan saling rida”

Jadi, dengan permohonan  pembelian tangh atau dalam
menawarkannya, dilakukan dengan kerclaan antara kedua belah pihak
(antaradid), tanpa ada paksaan dari pthak manapua.

. Syarat dan Maksud Pembclian Tanah Kavling

Pembelian tansh mempunyai berbagai macam tujuan, adakalanya

untuk pembangunan rumah, untuk usaha properti, pembangunan madrasah

dan lain-lain, yang pasti pembelian tanah itu menjadi milik pribadi pembeli.

3 Sayyid Sabiq, Figh Sumnak, Jilid 4,%. 137
4 Depaq RL, AJ-Qur'an dap Tegjemahnys, b. 43
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Tetapi dalam pembelian tanah kavling mempunyai tujuan untuk diwakafkan
karcna pembelian tanah itu akan digunakan untuk pembangunan masjid. Jadi
orang yang membeli tanah kavling itu bukan untuk dimiliki sendiri tetapi
kepentingan bersama. Dan alasan lain pembelian tanah itu karcna faktor
tolong menolong.

Pada umumnya, umat Istam yang dibcrikan kelapangan rizki olch
Allah SWT tidak scgan-segan mecwakafkan scbagian harta bendanya,
terutama tanah yang dibelinya untuk pembangunan masjid, madrasah, tempat
pemakaman dan scbagainya sccara ikhlas semata-mata karena Allah SWT.
Hal int tidak jauh beda dengan transaksi jual beli yang ditakukan pihak PRM
dan pcmbecli, yang mana dalam pembelian tanah kavling tidak untuk dimiliki
tclapi untuk diwakafkan. Dan mercka (pembeli) merclakan tanah yang
dibelinya untuk diwakafkan. Mcrcka meyakini bahwa tanah atau benda-
benda lain yang diwakafkan pahalanya akan harus mcngalir, sungguhpun
mereka telah wafat.

Wakaf, hukumnya adalah sunnah muskkadah,® karena wakaf
merupakan gadagah Jjariyah yang pahalanya terus mengalir, meskipun wakif
(orang yang mewakafkan) telah wafat. Hal ini didasarkan pada firman Allah

SWT dalam surat Ali-bmran ayat 92:

S Hamdan Rasyid, Figh /ndoneséa, b. 295
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Artinya: "Kamu sckali-kali tidak akan sampai kcpada kcbaktiap (vang
sempurna), sebelum kamu menginfakkan (menatkahkan sebagain
harta yang kamu cintai). Dan apa sdja ysng kamu natkahkan, maka
sesungguhnya Allah mengetahuinyd”. (QS. Ali-lnran: 92)°

Demikian juga sabda Rasulullah SAW dalam hadis sahih yang
diriwayatkan Imam Al-Bukhari, Mustim dan Turmudzi dari sahabat Anas bin

Malik ra. sebagati berikut:
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Artinya: ”(suatu ketika) sahabat abu thalhah menghadap rasulullah saw dan
berkata: Allah SWT telah berfinnan dalam kita-Nya: kamu sckali-
kali tidak akan sampai kepada kecbajikan (yang sempurna), hingga
kamu menafkahkan apa-apa yang kamu cintai’. Sesungguhnya,
harta yang paling aku cintaf adalsh bairsha (schush kebun yang
tidak jauh dari Masjid Nabi). Scsunguhnya kcbun itu aku
sedckahkan untuk Allak; akv mengharapkannyva schagai kebajikan
dan simpanan di sisi Allah. Maka lctakkan (pergunakanlah) kebun
terscbut wahai rasulullah, sesuai dengan kehendeakmu. Rasulullah
bersabda: Bagus! Dagus! Bagus! Itu adalah harta yang
menguntungkan! Saya telsh mendengar apa yang engkav ucapkan
(inohonkan) tentang kebun terschut. Menurut saya, scbaiknya kebun
itu engksu gunakan (sedekahkan) untuk keperlusn para famili
terdekatmu. Maka Abu Thalhah embagi-bagikannya kepada para
familinya yang terdekal dan anak-anak pamannya’.

Dalam jual beli tanah kavling yang terjadi di Kclurahan Ledok Kulon
Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojercgoro merupakan jual beli yang
disertai dengan syarat. Mcnctapkan syarat dalam jual beli merupakan satah
satu penafsiran mengonai safgatain i safqah adalah dikaitkannya jual beli
dengan syarat-syarst terlentu yang bisa membatatkan sebuah transaksi jual
beli.® Oleh karena itu, bila sebuah transaksi jual beli dikaitkan dengan syarat-
syaral fasid, maka transaksi tersebut dikategorikan dalam “dus akad dalam
satu akad”. Transaksi semacam ini terkategori transaksi yang diharamkan.

Namun, jika suatu transaksi dikaitkan dengan syarat-syaral yang lazim, maka

h. 530

7 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah Al-Bukhari, af Jaa:” as-Satil al Mukhtasar, no. 1392

¢ prp://www.MLM.com
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pensyaratan atas transaksi terscbut bukanlah perkara yang haram. Dengan
kata lain, transaksi terscbut tidak termasuk kategori safqatain fi safqah.
Syarat dalam jual beli terbagi menjadi dua?’
a. Syarat yang sah dan dibolchkan.
b. Syarat yang membatalkan akadnya.
Syarat yang sah adalah syarat yang tidak bertentangan dengan
kepentingan transaksi. Syarat-syarat itu ada tiga macam:
a. Syarat-syarat yang tidak boleh tidak harus ada dalam scbuah transaksi,
seperti serah terima barang dan pelunasan pembayaran.
b. Syarat-syarat yang berkaitan dengan kemaslahatan akad, seperti

pcnangguhan pembayaran atas transaksi terscbut.

&

Syarst-syaral yang diketahui manfastnya olch kcdua belah pihak.
Contoh: transaksi rumah dengan syarat pihak penjual bolch mencmpati
sclama satu atau dua bulan.

Sedangkan syarat-syarat yang membatalkan akad, dalam hal ini ada
beberapa kategori:
a. Syaral yang membatatkan akad scjak awal. Contoh: salah satu pihak yang
melakukan akad mensyaratkan akad lain. Misalnya, penjual berkata "aku
jual kepadamu dengan syarat kamu menjual kepadaku barang ini atau kau

pinjamnkan kepadaku barang ini”

® Sayyid Sabiq, Ligh Snaatk jilid 4, torj. Yor Hasanvddia &. 151
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b. Syaratnya batal, jual belinya tetap sah. Seperti pihak penjual
mensyaratkan kepada pihak pembcli agar tidak membenarkan menjual
barang yang ia beli atau tidak bolch menghibahkannya lagi.

c¢. Scsuatu yang tidak dikongkrctkan pada saat akad scperti pcrkataan
penjual “aku jual kepadamu jika si Fulan rela atau jika kau mendatangiku
dengan membawa sckian”.

d. Terdapatnya dua syarat dalam satu transaksi jual beli.

Dari beberapa ursian di atas dapat dikatakan bahwa jual beli yang
disertai syarat (safgatain fi safqah). Apabila dikaitkan dengan syarat-syarat
fasid. bisa membatalkan transaksi jual beli. Namun, jika suatu transaksi
dikaitkan dcngan syarat-syarat yang lazim (syaral yang sah dan dibolchkan).
Maka persyaratan atas transaksi terscbut bukanlah perkara yang haram.

Schingga dalam transaksi jual beli tanah kavling yang dilakukan di
Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojoncgoro Kabupaten Bojonegoro yang
merupakan transaksi yang disyaratkan dengan syaral yang lazim. Karcna
syarat dari pembelian tanah kavling tersebut adalah untuk diwskafkan, Dan
wakaf merupakan sadaqah jariyah. Maka tidak ditemukan adanya hal-hal

yang menyimpang dari hukum Islam.
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B. Analisis Terhadap Tata Cara Akad Dalam Jual Beli Tansh Kavling Dengan
Syarat Wakaf
1. Cara Melakukan Ijab Qabul
Cara mclakukan ijab qabul (scrah terima) dalam jual beli tanah
kavling dengan syarat wakaf dilakukan pada saat tcrjadinya akad, yaitu
penjual (PRM) menawarkan permohonan pembclian tanah kavling kepada
pembeli. Sedang pada waktu akad penjual mencrima uang atas penjualan
tanah kavling, dan pembcli menerima nota pembcelian scbagai bukti tclah
terjadinya jual beli. ljab qabul dengan saling memberi seperti ini sesuai
dengan pendapat jumhur ulama. Mercka berpendapat bahwa jual beli dengan
ijab qabul saling memberi dan mencrima adalah bolch, karcna hat itu tclah
menunjukkan unsur rida dari kedua belah pihak.lu
Dengan demikian ijab qabul yang dilakukan olch pihak PRM
(penjual) dan pembcli tidak menyimpang dari hukum Islam. Dalam Islam
sendiri mewajibkan adanya penulisan (nota pembelian), jika pcmbayarannya
dalam jual beli dilekukan beberapa hari. Kemudian firman Allah:
G A /J;.f NI (l:,.:l..u 151 Tyt il
Antinya: “Hai orang-orang ):ang beriman, apabils kamu bermuamalah tidak

sccara lunai uniuk wakiu yang ditentukan, hendakiah kamu
menuliskamya” (QS. Al-Bagarah : 282)"

10 Nasrun Haroen, Figh Msemalal, k. 117
" Depaq RL., Al-Qur'an dep Tegjemabnys, b. 37
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2. Cara Melakukan Pembayaran
Cara melakukan pembayaran dalam jual beli tansh kavling dengan
syarat wakaf adalah bisa langsung secara tunai ataupun kredit tergantung
pada kemampuan pembeli saat tcrjadinya ijab qabul. Pcrbcdaan datam
melakukan pembayaran itu disebabkan karena perbedaan kemampuan
masing-masing orang dalam mclakukan pembclian tanah kavling tcrscbut.

Pembeli yang pembayarannya tidak tunai akan membayarnya sesuai dengan

perjanjian, terkait dengan jumlah angsuran dan batasan waktu pcmbayaran.

Pembayaran dengan sistem tidak tunai (diangsur) diperbolchkan, dengan

syarat waktu pembayaran harus jelas. Ini sesuai dengan pendapat pars ulama

figh yang mengemukakan syarat-syarat sebagai berikut:'

a. Harga yang discpakati kedua belah pihak harus jelas jumlghnya.

b. Doleh diserahkan pada waktu akad, sckalipun secara hukum, seperti
pembayaran dengan cck dan kartu kredit. Apabila harga barang itu
dibayar kemudian (berutang), maka waktu pembayarannya harus jelas.

c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang (at
muqayyadah), maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang
diharamkan syara’.

Istam memerintahkan adanya ketatalaksanaan (administrasi) niaga

yang baik guna mewujudkan kclancaran dalam hubungan dagang,

12 Nasrun Yheroow, Figh Masmalah, & 119
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scbagaimana disyaratkan Allah SWT. Apabila dilakukan perikatan perjanjian
jual beli tidak tunai supaya dilakukan penulisan. Firman Allah SWT:
EJ 28 7 27 g -2 f‘-‘-’ ? . r . -2 AL P .“ ,25_,
09 oEmld Sua Sl J!g_.&.g r{:..’.\.u I3t Z e Al el
Antinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunsi untuk wakiu yang ditcntuken, hendaklsh kamu
meauliskamya” (QS. Al-Baqarah : 282)"

Jadi jelaslah dengan adanya tulisan dapat dijadikan alat bukti jika
terjadi penipuan di kemudian hari, karcna tidak mustahil salah satu pihak
akan khilaf atau lupa.

Olch karena itu, Alah mcnandaskan hikmah penulisan dalam
perikatan, sesuai dengan firman Allah SWT:
s~ - s ,:'E,) f& ,57/ e R . s 33 - Eo 1.,

.

Artinya: “dan janganish kamu jemu menulis hutang itu baik kecil maupun
besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu lebih
adil disisi Allah dan lebih dapal menguatkan persaksian dan lebih
dekaﬁkepada tidak (menimbutkan) keraguaomu'. (QS. Al-Baqarah:
282)

Penulisan dan persaksian dalam Islam merupakan sistem administrast
bermuamalah secara umura. Dalam jual beli, Islam juga menganjurkan dalam

pelaksanaan tergantung pada kesepakatan bersama, yakni kedua belah pihak

Y Depaq RL, A-Qur’an daa Terjemakaya, h. 37
4 Jbid .37
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saling merclakan tidak ada yang merasa dirugikan. Begitu halnya jual beli
tanah kavling yang terjadi di Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojoncgoro
Kabupatcn Bojoncgoro antara pihak penjual (PRM) dan pembeli yang saling
merclakan dan rida terkait dengan syarat dalam jual beli tanah terscbut.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa sistem pembayaran dalam
jual beli tanah kavling dengan syarat wakaf di Kclurahan Ledok Kulon
Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro tidak terdapat adanya hal-hal

yang menyimpang dari hukum Istam.



